(\ Z)
% UNIVERSITAS INDONESIA S

™~

Prof. Dr. Ir. Mohammad Sadli

Guru Besar yang berkecimpung di KADIN sejak 1983 ini memiliki perhatian yang
besar terhadap isu-isu seperti persoalan ekonomi pasar, pemerataan, pertumbuhan,
dan globalisasi. Kehadiran beliau sebagai Guru Besar di FEUI tidak dapat dipisahkan
dari pengembangan ilmu ekonomi di Indonesia. Tidak heran jika beliau memberikan
inspirasi bagi para ekonom generasi berikutnya.

Pria kelahiran Sumedang 10 Juni 1922 adalah lulusan Fakultas Teknik
Universitas Gadjah Mada, kemudian menyelesaikan S2 di Massachusetts Institute of
Technology di Amerika Serikat, dan memperoleh Doktor Ilmu Ekonomi pada Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. Selain itu, Beliau juga telah memperoleh pendidikan
ekonomi di University of California, Berkeley dan menjadi Visiting International Fellow
di Center for International Studies, Harvard University, Cambridge, Massachusetts,
USA. Keterlibatan beliau dalam pemerintahan di bidang ekonomi dimulai dengan
menjadi Tim Ahli Ekonomi Presiden Soeharto (1968-1970) sebelum berusia 45 tahun.
Kemudian menjabat sebagai Menteri Tenaga Kerja Kabinet Pembangunan, Menteri
Pertambangan RI dalam Kabinet Pembangunan Il. Sampai usia menjelang 80 tahun,
beliau tetap ikut terlibat dalam persoalan pembangunan negara melalui seminar-
seminar, penyampaian makalah, dan juga penulisan artikel-artikel. Keterlibatannya di
dalam dunia internasional juga tidak perlu diragukan lagi. Beliau pernah menjadi
Tenaga Ahli di berbagai badan PBB, anggota Advisory Group untuk Studi Perencanaan
dan Prioritas Operasi ADB untuk tahun 1980-an (1982), anggota Gugus Tugas ASEAN
(1983),dan juga Wakil Ketua Kamar Dagang & Industri ASEAN dalam Kerjasama dan
Integrasi Ekonomi ASEAN (1986-1987), dan di tahun berikutnya menjadi anggota Panel
Studi Peran ADB dalam tahun 1990-an (1988). Selain mengabdikan diri di bidang
perekonomian nasional dan juga internasional, beliau juga memberikan sumbangan di
bidang pendidikan misalnya dengan memberikan pengajaran di SESKOAD dan SESKOAL.
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